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ABSTRACT
The purpose of this research is; 1) to know the process of card case media implementa-

tion can improve the recognition of the letters hijaiyah children aged 5-6 years in early child-
hood Assa’dah, and 2) to improve the recognition of letters hijaiyah children aged 5-6 years in
early childhood Assa’dah can be improved through the media card alphabet. The method in
this research is classroom action research method, in this research is children aged 5-6
years in PAUD Assa’dah Serang-Bnaten with amount of 10 child. This classroom action
research procedure uses the Kemmis and Mc-Martgart model consisting of 3 stages: plan-
ning, action and observation, reflection. The process of collecting data is done through obser-
vation, field notes, interview notes and documentation notes. Data analysis uses data reduc-
tion, data presentation and conclusion. The results of this study are known that: 1) in the pre-
study ability to recognize the letters hijaiyah 32%, 2) after the child is given action on cycle 1,
the ability to recognize the letters hijaiyah children increased to 51%, 3) in the second cycle
obtained 77% results. Thus, the introduction of the hijaiyah letters of children has increased
and is at a very good developing stage. It can be concluded that through the media card
letters can improve recognize the letters hijaiyah children aged 5-6 years in PAUD Assa’dah
Serang-Banten

Keywords: know letters hijaiyah, media card letters children aged 5-6 years.
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ABSTRAK
Penelitian ini bertujuan; 1) untuk mengetahui proses pelaksanaan media kartu huruf

dapat meningkatkan mengenal huruf hijaiyah anak usia 5-6 tahun di PAUD Assa’dah, dan 2)
untuk meningkatkan mengenal huruf hijaiyah anak usia 5-6 tahun di PAUD Assa’dah dapat
ditingkatkan melalui media kartu huruf. Metode dalam penelitian ini adalah metode penelitian
tindakan, dalam penelitian ini adalah anak usia 5-6 tahun di PAUD Assa’dah Serang-Bnaten
dengan jumlah 10 orang anak. Prosedur penelitian tindakan kelas ini menggunakan model
kemmis dan Mc Teggart yang terdiri dari 3 tahap yaitu: perencanaan, tindakan dan pengamatan,
refleksi. Proses pengumpulan data dilakukan melalui observasi, catatan lapangan, catatan
wawancara dan catatan dokumentasi. Analisis data menggunakan reduksi data, penyajian
data dan kesimpulan. Hasil penelitian ini diketahui bahwa: 1) pada pra tindakan kemampuan
mengenal huruf hijaiyah 32%, 2) setelah anak diberikan tindakan pada siklus 1, kemampuan
mengenal huruf hijaiyah anak meningkat menjadi 51%, 3) pada siklus II diperoleh hasil 77%.
Dengan demikian, pengenalan huruf hijaiyah anak sudah meningkat dan berada pada taraf
berkembang sangat baik. Dapat disimpulkan bahwa melalui media kartu huruf dapat
meningkatkan mengenal huruf hijaiyah anak usia 5-6 tahun di PAUD Assa’dah Serang-Banten.

Kata kunci: mengenal huruf hijaiyah, media kartu huruf anak usia 5-6 tahun.

A. PENDAHULUAN
1. Latar belakang

Pendidikan anak usia dini merupa-
kan pendidikan yang wajib dilaksana-
kan oleh semua anak Indonesia. Anak
usia dini yaitu anak usia 0-8 tahun
yang sedang mengalami pertumbuhan
dan perkembangan yang sangat pesat,
sehingga diperlukan stimulasi yang
tepat agar anak dapat tumbuh dan ber-
kembang secara maksimal.

Pemberian stimulasi tersebut dapat
dimulai dari lingkungan keluarga,
lingkungan di sekitar rumah, ataupun
dalam pendidikan formal seperti
Taman Kanak-kanak. Mengingat
bahwa anak usia dini memiliki karak-
teristik yang aktif, eksploratif, unik,
senang bermain serta berimajinasi,
maka stimulasi yang diberikan harus
dengan cara yang dapat menyenang-

kan dan membebaskan anak untuk
bereksplorasi yang dilakukan melalui
bermain sehingga menjadikan anak
pribadi yang aktif dan kreatif.

Pembelajaran Al-Qur’an untuk
anak usia dini berawal dari 2 penge-
nalan dan pemahaman huruf hijaiyah.
Berawal dari belajar huruf hijaiyah
anak kelak akan lebih mudah untuk
mempelajari Al-Qur’an.. Berdasarkan
hasil pengamatan yang dilakukan oleh
peneliti di PAUD Assa’dah ditemukan
bahwa masih banyak anak yang
kurang dengan pemahaman huruf
hijaiyah dikarenakan anak-anak
sekarang sangat berkurang minatnya
dan kurang tertarik dalam pembelajar-
an agama terutama mengenai huruf
hijaiyah.

Kartu huruf merupakan salah satu
metode bermain yang cukup efektif
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untuk mengembangkan kemampuan
mengenal huruf karena pada anak
usia dini masih pada tahap pra opera-
sional yaitu anak belajar melalui
benda konkret. Dengan adanya me-
dia kartu huruf hijaiyah anak men-
dapatkan pengetahuan cara baca
dengan mudah dan efisien, karena
dengan permainan kartu huruf anak
akan memperoleh informasi baru
dalam pikirannya. Dengan meng-
gunakan kartu huruf anak akan lebih
tertarik untuk mempelajari huruf
hijaiyah, karena anak akan merasa-
kan suasana pembelajaran tersebut
seolah-olah menjadi kegiatan ber-
main, sehingga anak akan lebih
mudah dalam belajar.

2. Tujuan Penelitian
Adapun tujuan dari penelitian yang

dilaksanakan adalah:
a. Untuk mengetahui proses pelak-

sanaan media kartu huruf dapat
meningkatkan mengenal huruf
hijaiyyah anak usia 5-6 tahun di
PAUD Assa’dah Serang Banten.

b. Untuk mengetahui peningkatan
mengenal huruf hijaiyyah anak
usia 5-6 tahun di PAUD Assa’dah
Serang Banten dapat ditingkatkan
melalui media kartu huruf.

B. KAJIAN TEORITIS DAN PENE-
LITIAN YANG RELEVAN

1. Mengenal Huruf
Seefelt dan A.Wasik (2008:330-

331) mengemukakan bahwa kemam-
puan mengenal huruf adalah kesang-
gupan melakukan sesuatu dengan
mengenali tanda-tanda atau ciri-ciri
dari tanda aksara dalam tata tulis yang

merupakan anggota abjad yang. Anak
akan mudah dalam mengenal huruf,
ketika pada saat mengucapkan huruf
anak dapat mengenali perbedaan
tanda dalam bacaan pada tulisan huruf
tersebut.

Darjowidjojo (2003:300) meng-
ungkapkan bahwa kemampuan
mengenal huruf adalah tahap per-
kembangan anak dari belum tahu
menjadi tahu tentang keterkaitan
bentuk dan bunyi huruf, sehingga
anak dapat mengetahui bentuk huruf
dan memaknainya.

 Rasyid (2009:241) menyatakan
bahwa mengenal huruf adalah hal
penting bagi anak usia dini yang di-
dengar dari lingkungannya baik huruf
latin, huruf Arab dan lainnya. Ber-
bagai huruf yang dikenal anak me-
numbuhkan kemampuan untuk me-
milih dan memilah berbagai jenis
huruf. Melatih anak untuk mengenal
huruf dan mengucapkannya mesti
harus diulang-ulang. Dalam mengenal
huruf sangat penting untuk anak,
karena anak akan mengenali satu
persatu huruf dan membacanya men-
jadi sebuah kata. untuk mengenali
huruf-huruf anak dapat dilatih untuk
mengucapkannya huruf-huruf
tersebut berulang-ulang.

 Berdasarkan pendapat yang telah
dikemukakan oleh para ahli yaitu
dapat disimpulkan bahwa mengenal
huruf merupakan hal yang penting
bagi anak, dalam mengenal huruf
anak perlu diajarkan dengan meng-
gunakan media, karena pembelajaran
menggunakan media anak akan
mengenali bentuk dan perbedaan
huruf-huruf tersebut.
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2. Manfaat Mengenal Huruf
Seefelt dan A.Wasik (2008:375)

Mengungkapkan bahwa belajar huruf
adalah tonggak kurikulum Taman
Kanak-kanak lewat penyingkapan
berulang dan bermakna kepada peris-
tiwa-peristiwa baca tulis, sehingga
anak menjadi tahu akan huruf-huruf
dan mengerti bahwa huruf-huruf
membentuk sebuah kata. Kurikulum
lembaga Pendidikan Anak Usia Dini
(PAUD) harus memiliki tujuan se-
hingga keterampilan dalam membaca
dan menulis anak usia dini akan
mudah mengenali huruf dan dapat
menjadi dalam sebuah bentuk kalimat
yang seder-hana.

Hariyanto (2009:82) Mengung-
kapkan bahwa belajar huruf adalah
mengenali tanda atau ciri dari tanda
aksara dalam tata tulis yang melam-
bangkan bunyi bahasa, pengenalan
huruf bermanfaat bagi perkembang-
an bahasa anak sehingga dapat mem-
bantu mempersiapkan anak dalam
mengenal dan membaca dengan
mudah. Dalam mengenal huruf
sangat penting untuk anak usia dini,
karena pada tahap perkembangan di
usia dini ini anak akan mudah untuk
mengenali perbedaan tanda dalam
bacaan tulisan pada huruf sehingga
anak dapat mengenali huruf-huruf
tersebut huruf dan dapat berkembang
ditahap selanjutnya.

Dykstra dalam Suyanto (2005:
165) huruf adalah bagian dari per-
kembangan bahasa anak, kemampu-
an mengetahui simbol-simbol huruf
dan mengetahui huruf depan dari
sebuah benda. Huruf memiliki simbol
atau tanda-tanda perbedaan pada

huruf sehingga keterampilan dalam
membaca anak akan mudah dalam
mengenali huruf-huruf pada tulisan.

 Berdasarkan pendapat yang telah
dikemukakan oleh para ahli yaitu
dapat disimpulkan bahwa anak-anak
yang belajar mengenal huruf sejak
usia dini dapat memberikan manfaat
bagi anak-anak untuk mempersiap-
kan diri dalam belajar membaca dan
menulis.

3. Huruf Hijaiyah
Menurut Saska (2005:2) huruf

adalah suatu tanda atau lambang bunyi
yang mempunyai bentuk dengan ciri-
ciri tertentu, baik memiliki titik penyerta
atau tidak. Huruf arab (huruf Al-
Qur’an) secara alphabetis atau urutan
abjadnya disebut huruf hijaiyah
disingkat Rufyah yang di mulai dari Alif
sampai Ya, sebagai huruf dasar atau
asli berjumlah 28 huruf.

Surasman (2002:52) mengemuka-
kan bahwa huruf hijaiyah merupakan
kunci dasar mampu membaca AL-
Qur’an. Huruf hijaiyah digunakan
sebagai ejaan untuk menulis kata atau
kalimat dalam AL-Qur’an yang mem-
punyai bentuk dan ciri tertentu dan
memiliki titik tanda baca yang ber-
beda.

Sirajuddin (2006: 3) huruf adalah
bagian terkecil dari lafal yang tidak
dapat membentuk makna tersendiri
kecuali hams dirangkai dengan huruf
lain. Kumpulan huruf yang dapat
membentuk arti biasanya 3 huruf,
misalnya ( ََوَقى ) “memelihara”, namun
pada bentuk-bentuk tertentu ada satu
huruf yang sudah mempunyai arti,
misalnya bentuk amar (perintah) dari
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.”.”peliharalah“ ( ق) adalah ( وَقىََ )
Sedangkan hijaiyah ( ُ ھِجَائیَِّة الَْ   )berasal
dari akar kata ھَجَا َھْجُوْ  -  ھِجَاءً –ی   yang
berarti “ejaan”.

 Berdasarkan pendapat yang telah
dikemukakan oleh para ahli dapat
disimpulkan bahwa kemampuan
membaca huruf hijaiyah adalah
penguasaan membaca huruf-huruf
dan bunyi yang konteksnya dari huruf
hijaiyah yang berjumlah 28 berdasar-
kan bentuk dengan ciri-ciri tertentu,
baik memiliki titik penyerta atau tidak.
Bentuk huruf hijaiyah berbeda-beda.
Beberapa huruf hijaiyah berbentuk
sama yang membedakan adalah titik-
nya. Huruf hijaiyah bertitik satu, dua,
atau tiga.Tempat titik juga bisa ber-
beda, ada yang di atas, di dalam, dan
di bawah.

4. Jenis-Jenis Media Pembelajaran
Media dalam penggunaannya me-

miliki beberapa jenis. Hal ini seperti
yang diungkapkan oleh Lehsin, dkk
dalam Arsyad (2014:79) sebagai
berikut:
a. Media Berbasis Manusia

Media berbasis manusia merupa-
kan media tertua yang digunakan
untuk mengirimkan dan meng-
komunikasikan pesan atau infor-
masi. Media ini disampaikan oleh
manusia dan merupakan media
tertua yang digunakan dalam
penyampaian informasi di kelas,
seperti guru dan tutor.

b. Media Berbasis Cetakan
Materi pembelajaran berbasis
cetakan yang paling umum dikenal
adalah buku teks, buku penuntun,

jurnal, majalah dan lembaran lepas.
Media ini biasanya digunakan oleh
para guru di dalam kelas rendah
maupun tinggi. Siswa mulai dari
sekolah dasar sudah mengguna-
kan buku penunjang dalam proses
pembelajaran.

c. Media Berbasis Visual
Media berbasis visual (image atau
perumpamaan) memegang peran
yang sangat penting dalam proses
belajar. Media visual dapat mem-
perlancar pemahaman (misalnya
melalui elaborasi struktur dan
organisasi). Media berbasis visual
ini sangat diperlukan dalam ke-
giatan di kelas, khususnya pada
anak usia dini yang masih meng-
andalkan indera penglihatannya
sehingga media dengan tampilan
visualisasi yang menarik dapat
membuat anak lebih semangat
dalam kegiatan pembelajaran.

d. Media Berbasis Audio – Visual
Media visual yang menggabung-
kan penggunaan suara memerlu-
kan pekerjaan tambahan untuk
memproduksinya. Salah satu pe-
kerjaan penting yang diperlukan
dalam media audio-visual adalah
penulisan naskah dan storyboard
yang memerlukan persiapan yang
banyak, rancangan dan penelitian.
Media Berbasis Komputer
Komputer memiliki fungsi yang
berbeda-beda dalam bidang pen-
didikan dan latihan. Komputer ber-
peran sebagai manajer dalam
proses pembelajaran yang dikenal
dengan namaComputer-Managed
Instruction (CMI).
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5. Pengertian kartu Huruf
Menurut Hasan (2009:65) kartu

huruf adalah penggunaan sejumlah
kartu sebagai alat bantu untuk belajar
membaca dengan cara melihat dan
mengingat bentuk huruf dan gambar
yang disertai tulisan dari makna gam-
bar pada kartu. Kartu huruf sebagai
alat peraga yang mudah diingat oleh
anak dengan adanya tulisan dan gam-
bar pada kartu yang dapat membuat
anak terasa lebih menyenangkan saat
belajar dengan menggunakan media.

Arsyad (2005:119) mengungkap-
kan bahwa kartu huruf adalah kartu
abjad yang berisi gambar, huruf,
tanda simbol, yang mengingatkan atau
menuntun anak yang berhubungan
dengan simbol-simbol tersebut. Kartu
merupakan alat peraga yang memiliki
berbagai macam simbol atau gambar
dan bermacam warna sehingga anak
menjadi lebih antusias dan mudah
untuk mengingat simbol yang ada
pada kartu.

 Ambarini (2006:54 ) kartu huruf
adalah kumpulan kartu yang di dalam-
nya terdapat huruf-huruf dari A-Z
(kapital dan kecil) dan diberi gambar
serta kata untuk mendukung anak
paham dan hafal abjad A hingga Z.
Kartu huruf merupakan abjad-abjad
yang dituliskan pada potongan-
potongan suatu media, baik karton,
kertas maupun papan tulis (tripleks).
Potongan-potongan huruf tersebut
dapat dipindah-pindahkan sesuai
keinginan pembuat suku kata, kata
maupun kalimat. Selain itu kartu
huruf juga melatih kreatif anak dalam
menyusun kata-kata sesuai dengan
keinginannya.

 Hariyanto (2009:84) kartu huruf
adalah kartu huruf yang digunakan
berupa kartu yang sudah diberi
simbol huruf dan gambar beserta
tulisan dari makna gambarnya. Anak-
anak belajar mengenal huruf dari
melihat simbol huruf dan gambar
pada kartu huruf. Anak akan mudah
mengingat tulisan simbol ataupun
gambar yang ada pada kartu, alat
peraga ini mudah dibawa kemana
saja dengan ukurannya yang mini dan
membuat suasana anak belajar akan
lebih menyenangkan.

 Kesimpulan dari beberapa para
ahli menyebutkan bahwa kartu huruf
merupakan media yang mudah di-
ingat oleh anak dan media ini sangat
mudah dibuat sendiri dengan meng-
gunakan bahan-bahan yang mudah
ditemukan disekitar. Belajar akan
terasa lebih menyenangkan untuk
anak karena akan merasakan belajar
sambil bermain.

6. Penelitian yang Relevan
Berikut beberapa penelitian rele-

van yang telah dilakukan oleh peneliti
lain di antaranya:
a. Penelitian relevan yang pertama

adalah penelitian yang telah dilaku-
kan oleh Irda Rafika dengan judul
Penggunaan Media Kartu Huruf
Hijaiyah untuk Melejitkan Kecer-
dasan Spiritual Anak Usia Dini pada
TK Islam Terpadu Suloh Kota
Banda Aceh. Terdapat dalam Jurnal
Ilmiah Mahasiswa Pendidikan
Anak Usia Dini Vol 1 No 1 tahun
2016. Hasil penelitian ini dapat di-
simpulkan bahwa penggunaan
media kartu huruf dapat mening-
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katkan mengenal huruf hijaiyah
anak usia 5-6 tahun pada TK Islam
Terpadu Suloh Kota Banda

b. Isma Trisna Santi dengan judul
Pembuatan Game Pembelajaran
Pengenalan Huruf Hijaiyah Di
Taman Kanak-Kanak (TK) Az-Zalfa
Sidoharjo Pacitan dalam jurnal
Speed Sentra Penelitian Engineer-
ing dan Edukasi Vol 6 No 2 tahun
2014. Penelitian ini menggunakan
metode penelitian tindakan kelas
pada anak kelompok B. Perbedaan
dengan penelitian yang akan di-
lakukan oleh peneliti adalah kegiat-
an yang dipilih yaitu melakukan
kegiatan pembuatan game, sedang-
kan peneliti akan lebih memfokus-
kan pada kegiatan dengan meng-
gunakan media kartu huruf. Per-
samaan peneliti adalah penelitian
yang mempunyai tujuan yang
sama yaitu meningkatkan dalam
mengenal huruf hijaiyah.

c. Cakra Suhati dengah judul Pening-
katan Mengenal Huruf Hijaiyah
dengan Media Gambar pada Anak
Usia 4-5 Tahun yang terdapat pada
jurnal Pendidikan dan Pembelajar-
an Vol 3 No 9 pada tahun 2014. Pe-
nelitian ini menggunakan metode
penelitian tindakan kelas pada
anak usia 4-5 tahun. Ada beberapa
masalah yang terlihat terkait
rendahnya dalam mengenal huruf
yaitu anak belum dapat menyebut-
kan huruf-huruf hijaiyah, anak
belum dapat membedakan bebe-
rapa huruf hijaiyah yang bentuk-
nya hampir sama, anak belum
dapat menyebutkan dan menun-
jukkan hurufnya.

Perbedaan dengan penelitian yang
akan dilakukan oleh peneliti adalah
pada tahap usianya. Penelitian me-
neliti pada anak usia 4-5 tahun,
sedangkan peneliti melakukan pene-
litian pada anak usia 5-6 tahun. Per-
samaan dengan penelitian yang akan
dilaksanakan adalah metode peneliti-
an yang dilakukan sama yaitu pene-
litian tindakan kelas (PTK). Persama-
an lainnya yaitu kegiatan penelitian ini
dilaksanakan dalam 2 siklus.

C. METODOLOGI PENELITIAN
Menurut Hopkins (1992) dalam

Basrowi dan Suwandi (2008:26)
classroom action research merupakan
salah satu jenis penelitian tindakan
yang bersifat praktis sebab penelitian
ini menyangkut kegiatan yang di-
praktikkan guru sehari-hari. Peneliti
berperan sebagai guru dan memberi-
kan tindakan langsung kepada anak
untuk selanjutnya melihat perkem-
bangan yang ditunjukkan oleh anak.

 Prosedur penelitian dilakukan
secara bersiklus yang dimulai dari
tahap pra penelitian kemudian dilak-
sanakan siklus I. apabila siklus I
belum mencapai keberhasilan, maka
dilaksanakan siklus II. Tindakan yang
diberikan mengacu pada model
Kemmis & Mc. Taggart yang terdiri
dari komponen: perencanaan, tindak-
an dan pengamatan, refleksi. Subjek
penelitian adalah kelompok A di PAUD
Assa’dah Serang Banten, dengan
jumlah 10 anak yang terdiri dari 7
anak perempuan dan 3 anak laki-laki.
Teknik pengumpulan data pada pe-
nelitian ini yaitu observasi, wawan-
cara, catatan lapangan, dan dokumen-
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tasi. Teknik analisis data dilakukan
secara kualitatif dan kuantitatif.

D. HASIL DAN PEMBAHASAN
1. Hasil
a.  Deskripsi Pra Penelitian

Sebelum peneliti melakukan tin-
dakan pada siklus I, peneliti terlebih
dahulu melalukan pra penelitian yang
dilaksanakan pada tanggal 21 juli
2017 pada anak usia 5-6 tahun di
PAUD Assa’dah Serang-Banten dengan
peningkatan mengenal huruf hijaiyah
anak rendah yang menjadi subjek
penelitian.

Diagram 4.1. Hasil observasi
pra tindakan

b. Hasil Penelitian siklus I
Berdasarkan hasil pelaksanaan

tindakan pada siklus I maka didapat
hasil penilaian data kenaikan pe-
ningkatan mengenal huruf hijaiyah
anak sebagai berikut

Diagram 4.2. Skor Peningkatan
Mengenal Huruf Hijaiyah

c. Hasil Penelitian Siklus II
Berdasarkan hasil pelaksaan tin-

dakan pada siklus I maka didapat hasil
penilaian data kenaikan peningkatan
mengenal huruf hijaiyah anak sebagai
berikut:

 Diagram 4.4. Skor hasil tindakan
siklus II Peningkatan Mengenal

Huruf Hiaiyah

 Diagram 4.5. Skor Hasil
Perbandingan antara Pra Tindakan,

Siklus I dan Siklus II

2. Pembahasan
1. Proses Penggunaan Media Kartu

Huruf
Proses pelaksanaan media kartu

huruf dalam meningkatkan kemam-
puan mengenal huruf hijaiyyah dalam
pembelajaran pada anak usia 5-6
tahun di PAUD Assa’dah Serang-
Banten ada tahapan-tahapan yang
harus dilakukan, tahapan-tahapannya
yaitu:
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a. Tahap Persiapan
Tahap persiapan adalah waktu

untuk menyiapkan segala kebutuhan
yang dibutuhkan oleh peneliti dan
kolaborator dalam melaksakan
kegiatan pembelajaran dalam
menggunakan media kartu huruf, hal
yang harus dipersiapkan adalah:
1)  Mempersiapkan diri, peneliti dan

kolaborator perlu menguasai ke-
giatan pembelajaran dengan baik.

2) Mempersiapkan Rencana Pelak-
sanaan Pembelajaran Harian
(RPPH) yang disusun berdasarkan
indikator yang hendak dicapai.

3) Menyiapkan bahan dan alat-alat
yang diperlukan penelitian.

4) Menyiapkan media yang akan
digunakan.

b. Tahap Pelaksanaan
Tahap ini merupakan proses ke-

giatan untuk meningkatkan kemam-
puan mengenal huruf hijaiyyah me-
lalui media kartu huruf. Kegiatan inti
yang dilaksanakan dalam pelaksanaan
kegiatan dimulai dengan penjelasan
tentang seperti cara pembelajaran
bermain yang akan dilakukan meng-
gunakan media kartu huruf, kemudi-
an anak praktik langsung.

c. Tahap Evaluasi
Tahap evaluasi dilakukan kepada

anak untuk melihat seberapa besar
peningkatan yang dialami anak dan
juga evaluasi peneliti dengan kolabo-
rator untuk menentukan permainan
apa yang akan digunakan dalam tin-
dakan selanjutnya untuk menunjang
perkembangan kemampuan me-
ngenal huruf hijaiyyah. Peningkatan

Mengenal Huruf Hijaiyah Melalui Me-
dia Kartu Huruf di PAUD Assa’dah
Serang Banten

Tindakan yang dilakukan oleh guru
dan peneliti dengan baik sehingga
menghasilkan meningkatnya menge-
nal huruf hijaiyyah anak khususnya
pada anak usia 5-6 tahun. Dimulai dari
kondisi anak pra penelitian dengan
hasil presentase sebesar 32% pada
siklus I, mengenal huruf hijaiyyah
anak semakin meningkat sebesar
51%, hal ini menunjukan adanya pe-
ningkatan yang cukup baik. Kemudian
hasil dari siklus II, perkembangan
anak mengalami peningkatan yang
signifikan mencapai 76%, presentasi
tersebut melebihi batas minimum
yang ditentukan oleh peneliti dan
kolaborator yaitu sebesar 65%.

Keberhasilan peningkatan per-
kembangan mengenal huruf hijaiyyah
melalui media kartu huruf yang di-
tandai dengan lembar observasi yaitu
anak mengikuti kegiatan dengan mau
mencoba dan aktif sehingga kegiatan
menyenangkan. Anak tidak lagi me-
rasa jenuh saat pembelajaran, anak
mendapatkan informasi baru dalam
pikirannya, anak mampu mengenali
huruf-huruf hijaiyyah, anak mau
membantu teman yang sedang kesulit-
an dan anak memiliki kepekaan ter-
hadap lingkungan

E. SIMPULAN DAN SARAN
1. Simpulan

 Berdasarkan hasil penelitian dan
pembahasan, maka dapat di ambil
kesimpulan sebagai berikut:
a. Proses penerapan media kartu

huruf meliputi 3 tahapan, yaitu: (1)
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tahap persiapan, dimana guru
mempersiapkan media yang akan
digunakan, memberitahu dan
menjelaskan kegiatan yang akan
dilakukan kepada anak dan; (2)
tahap pelaksanaan kegiatan, tahap
ini anak-anak melakuk an kegiatan
sesuai dengan yang telah dijelaskan
oleh guru, selama kegiatan ber-
langsung anal-anak selalu dalam
pengawasan guru agar tidak ter-
jadi hal yang tidak diinginkan dan
kegiatan dapat berlangsung
dengan baik sesuai yang diharap-
kan; (3) tahap evaluasi, tahap ini
dilakukan agar anak mampu
mengingat kembali segala kegiatan
yang telah mereka lakukan dan
anak mampu menyimpulkan se-
buah informasi belajar, selama eva-
luasi guru melakukan tanya jawab
seputar kegiatan yang telah di-
lakukan.

b. Tindakan yang dilakukan oleh guru
dan peneliti berjalan dengan baik
sehingga menghasilkan meningkat-
nya mengenal huruf hijaiyyah anak
khususnya pada anak usia 5-6
tahun. Dimulai dari kondisi anak
saat pra tindakan dengan hasil pre-
sentase rata-rata sekitar 32%.
Pada siklus I, mengenal huruf
hijaiyyah anak semakin meningkat
sebesar 51%, hal ini menunjukan
adanya peningkatan sebesar 19%
dari pra tindakan ke siklus I. Kemu-
dian hasil dari siklus II, perkem-
bangan anak mengalami pening-
katan yang signifikan mencapai
76%, hal ini berarti antara siklus I
dan siklus II mengalami pening-
katan sebesar 25%. Keberhasilan

peningkatan mengenal huruf
hijaiyyah melalui media kartu
huruf yang ditandai dalam lembar
observasi yaitu anak mengikuti
kegiatan dengan antusias dan aktif
sehingga pembelajaran menjadi
lebih menyenangkan, anak men-
coba lebih dari satu kegiatan yaitu
menyusun kartu huruf hijaiyyah
dari  sampai , mencari dan me-
masukkan kartu huruf hijaiyyah
pada benang yang sudah diberi
lubang kecil, mengurutkan bentuk
huruf yang sama Anak dapat
mengeluarkan ekspresinya dan
mendapatkan informasi baru
dalam pikirannya dengan media
kartu huruf. Kondisi anak yang
sebelumnya tidak bersemangat,
namun ketika diberi kegiatan pem-
belajaran dengan media kartu
huruf semua anak terlihat antusias
dan mengikuti kegiatan pembel-
ajaran dengan baik. Anak fokus ter-
hadap hasil kegiatan yang dibuat-
nya masing-masing.

2. Saran
Dalam melakukan penelitian ini,

peneliti mencoba memberikan bebe-
rapa saran yang dapat diharapkan
dapat bermanfaat bagi :
1. Kepala sekolah PAUD Assa’dah

Serang-Bnaten
a. Hendaknya pihak sekolah me-

nyediakan fasilitas yang lebih
lengkap untuk menunjang ke-
giatan pembelajaran disekolah.

b. Membuat perangkat pembel-
ajaran yang lebih inovatif guna
meningkatkan perkembangan
anak.
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2. Guru PAUD Assa’dah Serang-
Banten
a. Sebaiknya guru lebih aktif,

kreatif dan inovatif dalam mem-
berikan pembelajaran di dalam
kelas

b. Guru hendaknya mampu me-
nguasai sebagai macam teknik
dan metode pembelajaran agar
anak lebih antusias dan ber-
semangat dalam mengikuti
kegiatan pembelajaran.

3. Guru harus aktif dan kreatif ter-
hadap hal-hal yang baru dalam hal
meningkatkan keterampilan anak.

4. Guru sebaiknya bias menerapkan
ilmu yang didapat dalam kegiatan
seminar atau pelatihan.

5. Peneliti selanjutnya
Untuk penelitian selanjutnya dapat

menggunakan acuan-acuan sebagai
berikut:

a. Dapat mengembangkan me-
ngenal huurf hijaiyyah anak
melaui media kartu huruf lebih
bervariatif dan menarik minat
anak.

b. Dapat mengsgunakan kegiatan
dengan media kartu huruf untuk
mengembangkan mengenal
huurf hijaiyyah anak.
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